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Abtract

This paper attempts to explain the conditions of a mufassir/interpreter that
had been formulated byMuslim scholars. These conditions are usually
related to the sciences that must be mastered by an interpreter to avoid
mistakes when interpreting the Qur'an. The requirements of aninterpreter
are generally found in the literatures of the Qur'anic sciences, or
commonly referred to as the 'Ulim Al-Qur'an. Therefore, this paper also
explains the history of the emergence and development of the sciences of
the Qur'an. The sciences that must be mastered by an interpreter are quite
numerous and varied, but some scholars summarized them into just a few
points. In contrast to the context of the previous scholars, in the present
context, an interpreter must also master the social sciences of humanities
and modern sciences. Of course this will greatly help someone in
understanding the verses of the Qur'an itself.

Keywords: Conditions of an interpreter, Quranic Sciencies, Social
Humanities, and Modern Science.

Pendahuluan

Tidak diragukan lagi bahwa Al-Qur’an merupakan sumber hukum atau ajaran
pertama dalam Islam yang disepakati oleh semua kalangan umat Islam. Sebagai Kitab
Suci terakhir yang dibawa oleh Nabi Muhammad (w. 11 H/632 M), Al-Qur’an
berdialog dengan masyarakat tempat pewahyuan selama kurang lebih 23 tahun (10
tahun di Makkah dan 13 tahun di Madinah). Selama masa tersebut,paling tidak Al-
Qur’an telah dipengaruhi oleh budaya Arab dan budaya sekitarnya. Karena itu tidak
heran jikan Nasr Hamid Abta Zaid mengatakan bahwa Al-Qur’an merupakan produk
budaya (muntaj al-saqafi). Meskipun demikian, banyak ayat Al-Qur’an yang berlaku
secara universal. Pada masa Nabi Muhammad, para sahabat tidak mengalami kesulitan
dalam memahami al-Qur’an. Sebagai mufassir pertama (al-mufassir al-awwal/the first
interpreter), Nabi Muhammad menjelaskan makna Al-Qur’an kepada sahabat-
sahabatnya. Setelah beliau wafat tahun 11 H/632 M, beberapa tafsir Nabi terus dijaga
oleh sahabat tertentu sehingga sampai pada masa sekarang.

Salah satu kata yang dikenal dalam studi Al-Qur’an adalah tafsir, yang biasanya
digunakan untuk memahami dan menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an. Secara
etimologi, kata tafsir merupakan bentuk kata kerja ketiga atau masdar dari kata fassara
— yufassiru — tafsir yang berarti menerangkan (al-idah), menjelaskan (al-tabyin/al-
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ibanah),* menampakkan (al-izhar), menyingkap (al-kasyf), menjelaskan makna lafaz
yang tertutup? supaya dipahami, membuka sesuatu yang tertutup (al-kasyf al-mugayta)®
dan menampakkan makna yang logis (izhar al-ma 'na al-ma’qil).*Dinamakan demikian
karena tafsirberusaha menerangkan serta menjelaskan makna-makna kata atau kalimat
yang masih samar dan belum jelas dalam suatu ayat. Sebagian ulama mengatakan
bahwa kata tafsir — fasara — merupakan kebalikan dari kata safara yang juga berarti
membuka. Jika dikatakan, safarat al-mar’atu sufira’, maknanya adalah seorang
perempuan yang membuka cadar dari wajahnya supaya terlihat. Juga kata-kata asfara
al-subju, yang berarti waktu subuh telah menerangi/menyinari (dunia).®

Diakui bahwa tidak semua orang bisa memahami Al-Qur’an secara langsung,
karena itu ulama-ulama terdahulu merumuskan syarat-syarat seorang “calon mufassir”.
Adab-adab dan syarat-syarat mufassir biasanya dibahas dalam literatur-literatur ‘uliim
Al-Qur’an yang ditulis setelah munculnya berbagai macam tafsir. Tulisan ini berusaha
menganalisis Syarat-syarat mufassir yang terdapat dalam literatur-literatur w/im Al-
Qur’an supaya diketahui wacana atau diskursur tafsir dalam sejarah Islam. Perlu
ditegaskan bahwa yang dimaksud syarat mufassir dalam tulisan ini adalah ilmu-ilmu
yang harus diketahui sebelum memasuki dunia tafsir atau ketika menafsirkan Al-
Qur’an.

Tafsir Al-Qur’an dalam Lintasan Sejarah

Sejarah mencatat bahwa penafsiran dalam arti proses memahami Al-Qur’an, telah
terjadi pada masa Nabi Muhammad. Hal ini bisa dilihat dari riwayat-riwayat tentang
penafsiran yang beliau lakukan, meskipun harus diakui bahwa beberapa tafsir Nabi
tidak relevan dengan kondisi atau konteks sekarang sekarang. Kalaupun masih mau
diaplikasikan, maka harus disesuaikan dengan konteks masing-masing. Ibn Taimiyah
(w. 728 H/1328 M) mengatakan bahwa metode tafsir terbaik adalah menafsirkan Al-
Qur’an dengan al-Qur’an, kemudian dengan hadis Nabi Muhammad. Dalam studi tafsir

1Ahmad bin Muhammad al-Fayyiimi, al-Misbah al-Munir, dimuraja’ah oleh Ahmad Jar (Kairo: Dar
al-Gadd al-Jadid, cet-l, 1428 H/2007 M), 273. Muhammad ‘Abd al-‘Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi
‘Ulam al-Qur’an, diberi notasi oleh Ahmad Syams al-Din, edisi terbitan baru dalam satu jilid, juz-1l
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet-11l, 2010 M), 265. Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-
Mufassiran, juz-1 (Kairo: Dar al-Hadis, 1426 H/2005 M),17. Muhammad ‘Ali al-Sabani, al-Tibyan fi
‘Ulam al-Qur’an (Jakarta: Dar al-Kutub al-Islamiyah, cet-1, 1424 H/2003 M), 65. Lihat juga Muhammad
al-Zafzaf, al-Ta rif bi al-Qur’an wa al-Hadrs (Kairo: cet-l, t.th), hIm. 150. Ahmad Warson Munawwir,
Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, cet-XIV, 1997 M),
1055.

2 Badr al-Din Abii ‘Abdillah Muhammad bin Bahadir bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliim
al-Qur’an, ditahqiqdan ditakhrijhadisnya oleh Mustafa Abd al-Qadir ‘Ata, edisi terbitan baru, jilid-I, juz-I
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyah, cet-l, 2007 M), 91.

3Majduddin Muhammad bin Ya’qiib al-Fairiiz Abadi (w. 817 H), al-Qamiis al-Muhit, diberi kata
pengantar dan dita’liq oleh Syaikh Abu al-Wafa Nasr al-Huraint al-Misri al-Syafi’T (w. 1291 H), edisi
baru (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet-11, 1430 H/2009 M), 481.

4 Lihat Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abii Bakar al-Suyiiti, al-Itgan fi ‘Uliim al-Qur’an (Bairut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet-IV, 1433 H/2012 M), hlm. 568. Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliam
al-Qur’an (Riyad: Mansyuarat al-‘Asri Al-Hadis, 1411 H/1990 M),323.

SAl-Suyiitt, al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an, hlm. 569. Manna’ Al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulam al-
Qur’an..324.
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dan ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, metode ini disebut dengan tafsir bi al-ma ’sir atau bi al-
riwayah.

Dalam sejarah pemikiran Islam, salah satu bidang kajian yang telah berkembang
pesat adalah ilmu tafsir. Sebagai kitab petunjuk, Al-Qur’an harus dibaca, dipahami,
direnungkan, dijelaskan serta digali secara terus menerus makna-makna yang ada di
dalamnya. Ini disebabkan karena Al-Qur’an merupakan teks yang bisu. Dalam
pengertian bahwa tanpa ada orang yang memahami atau menafsirkan teks tersebut
niscaya ia menjadi tidak berguna. Al-Qur’an akan berguna ketika diajak berdialog atau
berinteraksi oleh manusia (mufassir, interpreter). Dengan adanya interaksi antara
manusia dengan Al-Qur’an inilah muncul berbagai macam ilmu pengetahuan yang
berkembangdalam peradaban Islam. Dalam perjalanan selanjutnya, lahirlah
cendikiawan-cendikiawan Muslim (interpreter/mufassir) yang menekuti berbagai
macam ilmu Al-Qur’an secara umum dan ilmu Tafsir secara khusus. Dengan berbagai
keahlian masing-masing, mereka mencoba untuk memahami Al-Qur’an atau
menafsirkannya. Sehingga muncullah berbagai macam metode penafsiran dan corak
kitab tafsir (exegesis literatures).

Setelah Nabi wafat, beberapa sahabat membuat kajian khusus atau yang biasa
disebut dengan Madrasah Qur’aniyah. Ada tiga Madrasah penting dalam kajian Al-
Qur’an pada masa sahabat yang menjadi tempat beberapa tabi’in belajar;®Pertama,
Madrasah Makkah, yang ‘diasuh’ oleh Ibn ‘Abbas (w. 68 H). Tokoh-tokoh tabi’in yang
lahir dari Madrasah ini adalah Mujahid bin Jabar (w. 103 H), ‘Ata’ bin Abi Rabbah (w.
114 H), ‘Ikrimah (w. 105 H), Tawas bin Kaisan Al-Yamani (w. 106 H), dan Sa’id bin
Jubair (w. 94 H). Kedua, Madrasah Madinah, diasuh oleh Ubay bin Ka’ab.Ahli tafsir di
tempat ini adalah Muhammad bin Ka’ab Al-Qarazi (w. 117 H), Abi Al-‘Aliyah Al-
Rayyahi (w. 93 H), dan Zaid bin Aslam (w. 136 H). Ketiga, Madrasah Irag/Kufah,
diasuh oleh Ibn Mas’ud, ahli tafsir di tempat ini adalah Hasan Al-Basri (w. 110 H),
Masriiq bin Al-Ajda’ (w. 63 H), Qatadah bin Di’amah Al-Sadiisi (w. 117 H), ‘Ata’ Al-
Khurasani (w. 135 H), dan Murrah Al-Humazani (w. 76 H).

Dari  segi metode penafsiran  Al-Qur’an, dikenal ada istilah
tahlili, ijmali®mugaran dan belakangan ada metode tematik/maudiz 7.° Keempat motode

® Lihat biografi singkat beberapa tokoh mufassir sahabat dan tabi’in, Al-Sabiini, al-Tibyan fi ‘Ulim
al-Qur’an, hlm. 77-88. ‘Abdurrahman bin Sulaiman al-Rami, Dirasatfi ‘Ulim al-Qur’an al-Karim
(Riyadh-Al-Mamlakah ‘Arabiyah al-Sa’adiyah, cet-XI1V, 1426 H/2005 M), 38-39. al-Zarqani, Mandahil
al- ‘Irfan fi ‘Ulam al-Qur’an, 23.

" Di antara kitab tafsir yang termasuk dalam kategori ini adalah Jami’ al-Bayan fi Ta'wil Ayi al-
Qur’an karya Muhammad bin Jarir al-Tabari (w. 310 H), Tafsir Ibn ‘Atiyah, TafSir al-Qur’an al- ‘Azim
karya Ibn Kasir al-Dimasyqt (w. 774 H), Tafsir al-Kabir atau Mafatih al-Gaib karya Fakhruddin al-Razi
(w. 606 H), Fath al-Qadir: al-Jami’ baina Fannai al-Riwayah wa al-Dirdayah min ‘llm al-Tafsir Karya
Muhammad bin ‘Ali Al-Syaukani (w. 1250 H/1884 M), dan lain-lain.

8 Di antara kitab tafsir yang memakai metode ini adalah Tafsir Jalalain karya Jalaluddin al-Mahallt
dan Jalaluddin al-Suyuti (w. 911 H/1505 M), Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Farid Wajdi, Tafsir Kalam
al-Mannan karya ‘Abdur Rahman al-Sa’di, Tafsir al-Ajza’ al- ‘Asyrah al-Ula karya Muhammad Syaltiit,
dan lain-lain.

° Di antara kitab tafsir yang termasuk dalam kategori ini adalah al-Tafsir al-Wadih karya
Muhammad Mahmid al-Hijazi, Nahwa Tafsir Maudii't li Suwar al-Qur’an al-Karim karya Muhammad
al-Gazali, Sarah al-Wagqi’ah wa Manhajuha fi al-‘Aqa’id karya Muhammad Garib, al-Mar’ah fi al-
Qur’an dan al-Insan fi al-Qur’an al-Karim karya ‘Abbas Mahmud al-‘Aqqad, Dustir al-Akhlag fi al-
Qur’an karya Muhammad ‘Abdullah Darraz, Kalimah al-Haqgq fi al-Qur’an al-Karim karya Muhammad
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inilah yang sudah memperkaya khazanah keilmuan Islam dalam bidang Ulumul Qur’an,
khususnya dalam dunia tafsir. Demikian juga dengan nuansa corak tafsir, ada corak
tafsir sufistik,%arkam,  falsafi,*? ‘al-adab al-ijtima 1, *bayant,** ilmi,>dan lain-lain.

Kemunculan dan Perkembangan Literatur ‘Uliim Al-Qur’an

Pada masa Nabi Muhammad masih hidup, literatur ‘uliim Al-Qur’anbelum
muncul sama sekali karena wahyu masih turun. Namun ilmu yang digunakan untuk
memahami Al-Qur’an pasti sudah ada meskipun belum terkodifikasi. Setelah Nabi
wafat tahun 11 H/632 M, beberapa sahabat mengajarkan Al-Qur’an kepada tabi’in. Pada
masa sahabat dan tabi’in, nampaknya embrio ilmu Al-Qur’an sudah muncul meskipun
disampaikan secara lisan. Masa Nabi dan sahabat belum disebut sebagai masa
kodifikasi ‘uliim Al-Qur’an. Kodifikasi ‘uliim Al-Qur’anterjadi pada masa tabi’in dan
tabi’ al-tabi’in. Kodifikasi tersebut masih menyatu dalam bagian kitab-kitab hadis,
karena itu tidak heran jika yang melakukannya adalah ulama hadis sekaligus tafsir.

Fase awal kodifikasi ‘ulum Al-Qur’andalam bentuk penafsiran dilakukan oleh
Yazid bin Hartn Al-Sulami (w. 117 H), Syu’bah bin Al-Hajjaj (w. 160 H), Waki’ bin
Al-Jarrah (w. 198 H), Sufyan bin ‘Uyainah (w. 198 H), dan lain-lain. Apa yang
dilakukan oleh tokoh-tokoh ini merupakan tafsir Al-Qur’an yang tidak pernah sampai
kepada kita. Dengan Kata lain, kodifikasi kitab tafsir belum berdiri sendiri.'® Setelah itu,
beberapa ulama berusahauntuk menyusun Kitab tafsir secara mandiri dengan
menggunakan isnad atau riwayat. Di antara ulama yang melakukan ini adalah Yahya
bin Sallam Al-Basri (w. 200 H), Ibn Majah (w. 273 H), Ibn Jarir Al-Tabari (w. 310 H),

bin ‘Abdur Rahman al-Rawi, al-Musralahat al-Arba’ah fi al-Qur’an (al-llah, al-Rabb, al- ‘Ibadah, al-
Din) karya Abt al-A’la al-Maudidi, dan lain-lain.

10 Contohnya Hagaiq al-Tafsir karya Abii ‘Abdur Rahman al-Sulami (w. 412 H), ‘Ard’is al-Baydn
fi Haqd'iq al-Qur’an karya Abt Muhammad al-Syairazi (w. 606 H), dan lain-lain.

11 Hampir setiap mazhab memiliki kitab tafsir seperti ini. Misalnya, Ahkam al-Qur’an karya al-Kiya
al-HarrasT al-Syafi’1 (w. 504 H), Ahkam al-Qur’an li Imam al-Syafi 't karya al-Baihaqi (w. 458 H), al-Iklil
[t Istibat al-Tanzil Karya al-Suyuti (w. 911 H), Akkam al-Qur’an karya Abu Bakar al-Jassas al-Hanafi (w.
370 H), Ahkam al-Qur’an karya Abu Bakar bin al-‘Arabi al-Maliki (w. 543 H), al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an Karya al-Qurtubt al-Maliki (w. 671 H), Ahkam al-Qur’an karya Abu Ya’la al-Hanbali, dan lain-
lain.

12 Di antaranya Tafsir al-Kabir atau Mafatih al-Gaib karya Fakhruddin al-Razi (w. 606 H), dan lain-
lain.

13 Contohnya Tafsir al-Manar karya Muhammad ‘Abduh (w. 1905) dan Muhammad Rasyid Rida
(w. 1935 M), Tafsir Al-Maragr karya Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Qur’an al-Karim Karya
Mahmad Syaltit, F7 Zilal al-Qur’an karya Sayyid Qutub (w. 1966), dan lain-lain.

14 Contohnya [’jaz al-Qur’an karya Abu ‘Ubaidah, Ma’ani al-Qur’an karya al-Farra’, Nazm al-
Qur’an Karya al-Jahiz, al-Kasysyaf karya Muhammad bin ‘Umar Al-Zamakhsyari, Tanasuk al-Durar fi
Tanasub al-Suwar karya al-Suyiti (w. 911 H), dan lain-lain.

15 Contohnya adalah Kasyf al-Asrar al-Niiraniyah al-Qur’aniyah karya Muhammad bin Ahmad al-
Iskandarani, al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Sayyid Muhammad Tanthawi al-Jauhari, al-
Qur’an Yanbi’ al-‘Uliim wa al- ‘Irfan karya ‘All Fikii, al-Tafsir al- ‘llmi li al-Ayat al-Kauniyah Karya
Hanafi Ahmad, dan lain-lain.

16 Muhammad bin Muhammad Abii Syahbah, al-Madkhal li Dirdsah al-Qur’an al-Karim, (Kairo:
Maktabah al-Sunnah, cet-1, 1412 H/1992 M), hlm. 31. ‘Abdurrahman al-Riami, Dirasatfi ‘Ulum al-
Qur’an al-Karim, 39-40.
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Abi Bakar bin Al-Munzir Al-Nisabtri (w. 318 H), Ibn Abi Hatim Al-Razi (w. 327 H),
Ibn Mardawaih (w. 410 H), dan lain-lain.'’

Dalam kaitannya dengan ‘uliam Al-Qur’an, beberapa ulama telah menulis tentang
tema-tema tertentu dalam ilmu tersebut. Misalnya Al-Hasan Al-Basri (w. 110 H)
menulis tentang Al-Qird’ah,Ata’ bin Abi Rabbah (w. 114 H);Garib Al-Qur’an,
Qatadah bin Di’amah Al-Sadist (w. 117 H);Al-Nasikh Wa Al-Mansukh. Pada abad ke-4
Hijriah, Abu ‘Ubaid Al-Qasim bin Sallam (w. 224 H);Al-Nasikh Wa Al-Mansiikh, ‘Al
bin Al-Madini (w. 234 H);Asbab Al-Nuzil, Ibn Qutaibah (w. 276 H);Ta 'wil Musykil Al-
Qur’an dan Tafsir Gartb Al-Qur’an. Pada abad ke-4 Hijriah, Abu Ishaq Al-Zajjaj
menulis I’rab Al-Qur’an, Ibn Dastawaih (w. 330 H);/jaz Al-Qur’an, Abu Bakar Al-
Sijistant (w. 330 H); Tafsir Garib Al-Qur’an, Al-Baqillani (w. 403 H);/ jaz Al-Qur’an.

Pada abad ke-5 Hijriah, ‘Ali bin Ibrahim Al-Hafi (w. 430 H) menulis /'rab Al-
Qur’an, Al-Mawardi (w. 450 H);Amsal Al-Qur’an, Abu Al-Hasan Al-Wahidi (w. 468
H);4sbab Al-Nuzil, Ton Naqiya (w. 485 H);Al-Juman Fi Tasybihat Al-Qur’an. Pada
abad ke-6 Hijriah, Al-Kirmani menulis Al-Burhan Fi Mutasyabih Al-Qur’an, Al-Ragib
Al-Asfahani (w. 502 H);Al-Mufradat Fi Garib Al-Qur’an, Ibn Al-Bazasy (w. 540
H);Al-Igna’ F1 Al-Qira’at Al-Sab’, Al-Suhaili (w. 581 H);Mubhamat Al-Qur’an. Pada
abad ke-7 Hijriah, ‘Alam Al-Din Al-Sakhawi (w. 643 H) menulis Jamal Al-Qurra’ Wa
Kamal Al-Igra’, Al-‘1zz Ibn ‘Abd Al-Salam (w. 660 H);Majaz Al-Qur’an, Ton Abi Al-
Asba’ (w. 654 H);Badi’ Al-Qur’an, Muhammad bin AbuBakar Al-Razi (w. 660
H);As ilah Al-Qur’an Wa Ajwabuha.

Pada abad ke-8 Hijriah, lbn Al-Qayyim (w. 751 H) menulis Al-Tibyan Fi Aqgsam
Al-Qur’an, Al-Kharraz (w. 711 H);Mawrid Al-Zam’an Fi Rasm Wa Dabt Al-Qur’an,
Al-Taft (w. 706 H); Al-Iksir Ft ‘Ilm Al-Tafsir, Abu Hayyan Al-Nahwi (w. 745 H);Lugat
Al-Qur’an, Ibn Kasir Al-Dimasyqi (w. 774 H);Fada’il Al-Qur’an. Pada abad ke-9
Hijriah, Ibn Hajar Al-‘Asqalani (w. 852 H) menulis Al-‘Ujab Fi Bayan Al-Asbab, Al-
Kafiji (w. 879 H);Al-Taisir Fi Qawa’id ‘Ilm Al-Tafsir, Al-Suyuti (w. 911 H);Mughamat
Al-Agran Ft Mubhamat A\-Qur’an, Lubab Al-Nugiil Fi Asbab Al-Nuziil. Pada abad ke-
10 Hijriah, Al-Qastallant (w. 923 H) menulis Lata if Al-Isyarat Fr ‘Iim Al-Qira’at, Abu
Yahya Zakariya Al-Ansari (w. 926 H);Fath Al-Rahman Bi Kasyf Ma Yaltabisu F1 Al-
Qur’an, 1bn Al-Syahnah (w. 921 H);Garib Al-Qur’an.

Pada abad ke-11 Hijriah, Mar’1 Al-Karami (w. 1033 H) menulis Qala’id Al-
Marjan Fi Al-Nasikh Wa Al-Mansakh Min Al-Qur’an, Ahmad bin Muhammad Al-
Magqqari (w. 1041 H);I’rab Al-Qur’an, Al-Banna’; Ithaf Fudala’ Al-Basyar FT Al-
Qira’at Al-Arba’ ‘Asyara. Pada abad ke-12 Hijriah, ‘Abd Al-Gani Al-NabilsT (w. 1143
H) menulis Kifayah Al-Mustafid Fi ‘llm Al-Tajwid, Al-Jamzurt (w. 1198 H);Tukfah Al-
Atfal Wa Al-Gilman Ft Tajwid Al-Qur’an, Muhammad bin ‘Abd Al-Wahhab (w. 1206
H);Fada’il Al-Qur’an. Pada abad ke-13 Hijriah, Al-Dimyati (w. 1287 H) menulis
Risalah Ft Mabadi’ Al-Tafsir, Al-Huraint;Al-Jauhar Al-Farid Fi Rasm Al-Qur’an Al-
Majid, Ibon Humaid Al-‘Amir (w. 1295 H);Al-Nasikh Wa Al-Mansitkh.

Pada abad ke-14 Hijriah, ‘Abd al-Rahman Al-Sa’di menulis Al-Qawa 'id Al-Hisan
Li Tafsir Al-Qur’an, Muhammad ‘Abdullah Darraz (w. 1377 H);Al-Naba’ Al- ‘Azim,
Muhammad Husain Al-Zahabi (w. 1397 H/1977 M);Al-Tafsir Wa Al-Mufassiriin. Pada

17 Muhammad Aba Syahbah, al-Madkhal li Dirasah al-Qur’an al-Karim, hlm. 31 ‘Abdurrahman al-
Rumi, Dirasatfi ‘Ulim al-Qur’an al-Karim, 40.
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abad ke-15 Hijriah, Ganim Qadduri Al-Hamad menulis Rasm Al-Muskaf, Fahd ‘Abd
Al-Rahman Al-Rami;/ttijahat Al-Tafsir Fi Al-Qarn Al-Rabi’ ‘Asyara, Khalid bin
‘Usman Al-Sabt;Qawa 'id Al-Tafsir.

Dengan mencermati karya ‘Ulim Al-Qur’an di atas, nampak sekali bahwa ilmu-
ilmu Al-Qur’an telah berkembang dengan pesat meskipun jarang ditemukan sebuah
karya yang menghimpun semua jenis ilmu yang ‘berceceran’ tersebut. Hal penting yang
harus dijawab adalah siapa yang pertama kali memperkenalkan istilah ‘Ulim Al-
Qur’an? Pada masa-masa awal kemunculan ilmu-ilmu al-Qur’an, istilah ‘Ulim Al-
Qur’an belum muncul sebagai sebagai bagian integral dalam kajian Al-Qur’an.
Mayoritas ulama berpendapat bahwa, istilah tersebut muncul pada akhir abad ke-3 H
dan awal abad ke-4 H, ketika Muhammad bin Khalaf bin Al-Marzuban (w. 309 H)
menulis kitab Al-Hawi Fi ‘Ulim Al-Qur’an.'® Sebagian pendapat mengatakan bahwa
istilah ‘Ulim al-Qur’an muncul pada awal abad ke-5 H, setelah ‘Al bin Ibrahim Al-
Hiifi (w. 430 H) menulis Al-Burhan fi ‘Uliim Al-Qur’an.® Namun pendapat ini tidak
benar ka;cr)ena menurut data sejarah, nama kitab tersebut adalahAl-Burhan Fi Tafsir Al-
Qur’an.

Sebagian pendapat mengatakan bahwa yang memperkenalkan istilah ‘Ulam Al-
Qur’an adalah Ibn Al-Jauzi (w. 597 H).?! Muhammad Abii Syahbah menemukan kitab
berjudul Mugaddimatant Fi ‘Ulam Al-Qur’an yang terbit tahun 1954. Kitab ini diedit
oleh seorang sarjana Barat (orientalis) bernama Arthur Jeffery, namun penulis Kitab
tersebut tidak diketahui. Disebutkan pada halaman kedua bahwa kitab itu mulai ditulis
tahun 425 H, dan diberi judul Kitab Al-Mabani Ft Nazm Al-Ma’ant. Jelas sekali bahwa
ini merupakan kitab tafsir, terdiri dari 10 fasal; Al-Makki, Al-Madani, Nuziil Al-Qur’an,
Jam’ Al-Qur’an Wa Kitabah Al-Masahif, Ikhtilaf Al-Masahif, Radd Al-Syubah Al-
Waridah ‘Ala Al-Jam’ Wa Al-Masahif, Bayan ‘Adad Al-Suwar Wa Al-Ayat, Al-Tafsir
Wa Al-Ta 'wil, AI-Mukkam Wa Al-Mutasyabih, Nuzil Al-Qur’an ‘Ala Sab’ah Ahruf, dan
lain-lain. Kitab Al-Mabani FT Nazm Al-Ma ani terdiri 250 halaman lebih.?

Beberapa literatur penting yang secara eksplisit menggunakan istilah ‘Ulium Al-
Qur’an adalah Funiin Al-Afnan Ft ‘Aja’ib ‘Ulim Al-Qur’an karya lbn Al-Jauzi (w. 597
H),ZAl-Burhan Fi ‘Ulim Al-Qur’ankarya Al-Zarkasyi (w. 794 H),%*Al-Itgan Fi ‘Ulim
Al-Qur’an karya Al-Suyiiti (w. 911 H/1505 M), ®Al-TibyanFi ‘Uliim Al-Qur’an Karya
Tahir Al-Jaza’iri, Manhaj Al-Furgan Fi ‘Ulim Al-Qur’an karya Muhammad ‘Al

18 Hal ini sebagaimana disebutkan oleh Ibn al-Nadim dalam kitab Al-Fihris, al-Dawiidi dalam
Tabaqat al-Mufassirin. ‘ Abdurrahman al-Rumi, Dirasatfi ‘Uliam al-Qur’an al-Karim, 40.

®Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Uliim al-Qur’an (Riyadh: Mansyiirat al-‘Asr al-Hadis, 1393
H/1973 M), 13-14.

20 Hal ini sebagaimana dikatakan oleh Tasy Kubra Zadah dalam Miftah al-Sa’adah, Yaqiit al-Hamwi
dalam Mu’jam al-Udaba’, Haji Khalifah dalam Kasyf al-Zunin. ‘Abdurrahman al-Rami, Dirasatfi ‘Uliim
al-Qur’an al-Karim, 40.

2 Muhammad Abi Syahbah, al-Madkhal li Dirdasah al-Qur’an al-Karim, 31

22 Muhammad Abii Syahbah, al-Madkhal li Dirasah al-Qur’an al-Karim, 33.

23 |bn al-Jauzi juga memiliki kitab lain tentang ini yang diberi judul al-Mujtaba fi ‘Ulim Tata allaqu
bi al-Qur’an, lihat Al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Uliam al-Qur’an, 26.

24 Beberapa bagian dari kitab ini ditambah oleh Jalal al-Din al-Bulqini dengan judul Mawdgi’ ‘Ulim
min Mawagqi’ al-Nujiim.

% Bisa dikatakan bahwa kitab ini merupakan salah satu kitab ‘Uliim al-Qur’an yang paling
komprehensif dalam membahas cabang-cabang ilmu al-Qur’an yang ada. Ada 80 (delapan puluh) cabang
yang terkait dengan al-Qur’an dalam kitab al-SuytT ini.
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Salamah, Manahil Al-‘IrfanFi ‘Ulim Al-Qur’ankarya Muhammad ‘Abd Al-‘Azim Al-
Zarqani, Muzakkirah ‘Ulim Al-Qur’an karya Ahmad ‘Ali, Mabahis Fi ‘Ulim Al-
Qur’an Karya Subhi Al-Salih,2Mabahis Fi ‘Ulim Al-Qur’an karya Manna’ Al-
Qattan,?’Al-TibyanFi ‘Ulim Al-Qur’an karya Muhammad ‘Al Al-Sabiini, 2 DirdsatFi
‘Ulim Al-Qur’an karya Amir ‘Abd Al-‘Aziz, ‘Ulim Al-Qur’an Al-Karim Nuruddin
‘Itr,DirasahF1 ‘Ulim Al-Qur’ankarya Muhammad Bakar Isma’il,Kaifa Takifaz Al-
Qur’an: Ahkam Tilawah Al-Qur’an, Ulim Al-Qur’an, Mawagqif Li Ahl Al-
Our’an,*®karya Mustafa Murad, dan lain-lain.>® Ada juga beberapa literatur yang tidak
secara eksplisit menggunakanliteratur ‘Ulam Al-Qur’an, tetapi isinya membahas
cabang-cabang ‘Uliim Al-Qur’an. Seperti Al-Madkhal Li Dirasah Al-Qur’an Al-Karim
karya Muhammad Abt Syahbah.

Dalam konteks literatur-literatur ‘Uliim al-Qur’an di Indonesia, secara umum
penulis-penulis  buku tersebut banyak merujuk pada beberapa karya di
atas.SepertiHasbie Ash-Shiddieqgie; Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an/Tafsir,M.
Quraish Shihab, dkk3!Sejarah & ‘Ulim Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Fidaus, cet-lll,
2001), Muchotob Hamzah; Studi Al-Qur’an Komprehensif (Yogyakarta: Gama Media,
cet-1, 2003), Usman; Ulumul Qur’an (Yogyakarta: Teras, cet-1, 2009), Hamzah lzza;
Ulumul Qur’an (Bandung: Tafakur, cet-1V, 1432 H/2011 M), Rosihon Anwar; Ulum Al-
Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, cet-1V, 2013), Muhammad Amin Suma, Ulumul
Qur’an (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, cet-l, 2013), Nur Efendi dan Muhammad
Fathurrohman; Studi Al-Qur’an: Memahami Wahyu Allah Secara Lebih Integral dan
Komprehensif(Yogyakarta: Teras, cet-1, 2014), Anshori; Ulumul Qur’an: Kaidah-
Kaidah Memahami Firman Tuhan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, cet-1l, 2014),
Munawir Husni; Studi Keilmuan Al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Diniyah, cet-1, 2016),
dan lain-lain.

Hampir semua literatur Ulum Al-Qur’anyang beredar di Indonesia merupakan
pengulangan dari pembahasan-pembahasan karya sebelumnya (gira’ah mutakarrirah),
jarang ada ide-ide baru dalam hal tersebut (gira 'ah muntijah). Selain itu, beberapa karya
terjemahan juga berkontribusi dalam pengembangan kajian ilmu Al-Qur’an di tanah air.

Syarat-Syarat Mufassir dalam Literatur ‘Uliim Al-Qur’an

Tidak diragukan lagi bahwa memahami Al-Qur’an memang membutuhkan syarat-
syarat tertentu supaya seseorang tidak salah memahami Al-Qur’an. Beberapa ulama
telah merumuskan syarat-syarat seorang mufassir, salah satunya adalah Al-Suytti(w.

2% Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Tim Pustaka Firdaus, dengan judul
Membahas IImu-limu Al-Qur’an (Jakarta: Putsaka Fidaus, cet-1, 1990, 1991, 1992, cet-1V, 1993).

27 Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Halimuddin dengan judul
Pembahasan llmu Al-Qur’an, terdiri dari 2 jilid (Jakarta: PT Rineka Cipta, cet-I, 1995)

28 Buku ini telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Moch. Chudlori Umar dan Moh.
Matsna dengan judul Pengantar Study Alqur’an (At-Tibyan), (Bandung: Penerbit Alma’arif, cet-1, 1984).

2 Kitab ini sangat ringkas dalam membahas beberapa cabang ilmu al-Qur’an, karena
pembahasannya dikombinasikan dengan cara menghafal al-Qur’an dan tajwid.

%0 Dalam bahasa Indonesia telah diterjemahkan oleh Amirul Hasan dan Muhammad Halabi dengan
judul Ulumul Qur’an: Studi Kompleksitas Al-Qur’an (Yogyakarta: Titian llahi Press, cet-1, 1996)

31 1kut juga menulis buku ini adalah Ahmad Sukardja, Badri Yatim, Dede Rosyada, dan Nasaruddin
Umar. Diedit oleh Azyumardi Azra (cet-1, 1999).
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911 H/1505 M) dalam beberapa karya ‘Ulim Al-Qur’an-nya. Pada bagian ke-78 dari
Al-Itgan F1 ‘Ulim Al-Qur’an, Al-Suytti memaparkan pendapat-pendapat ulama tentang
syarat-syarat seorang mufassir. Dari sekian pendapat yang ada, Al-Suyiti
menghimpunnya menjadi lima belas syarat,*? yaitu:

1. Memahami Bahasa Arab

Memahami bahasa Arab dengan baik merupakan syarat pertama bagi
seorang calon mufassir supaya tidak salah dalam memahami ayat Al-Qur’an.
Mustahil seseorang bisa menafsirkan Al-Qur’an tanpa pengetahuan yang memadai
tentang bahasa Arab,® karena Al-Qur’an sendiri berbahasa Arab. Mujahid
mengatakan bahwa tidak boleh bagi orang yang benar-benar beriman kepada
Allah dan hari akhir, untuk menafsirkan Al-Qur’an jika tidak mengetahui seluk
beluk bahasa Arab (/@ yahillu li ahadin yu’minu billahi wa al-yaum al-akhir an
yatakallama fi kitabillah iza lam yakun ‘aliman bi lugat al-‘arab).®* Dalam
konteks sekarang, bahasa Arab telah menjadi salah satu bahasa dunia yang diakui
di dunia internasional.

Bahkan kajian sarjana Barat atau orientalis terhadap Islam, dimulai dengan
pengembangan bahasa Arab dengan membangun pusat kajian bahasa Arab. Hal
ini pertama kali di lakukan di Leiden University, kemudian diikuti olen Oxford
University, Cambridge Universty, dan lain-lain. Kesalahan beberapa sarjana Barat
dalam memahami Islam bersumber dari ketidakpahaman mereka terhadap
literatur-literatur yang ditulis oleh sarjana-sarjana Muslim yang berbahasa Arab.

2. Memahami Ilmu Nahwu

Memahami ilmu Nahw sangat penting karena makna dapat berubah akibat
perubahan i’rab. llmu Nahw merupakan ilmu tata bahasa Arab yang sangat
membantu seseorang dalam memahami Al-Qur’an.Ulama-ulama klasik telah
banyak menulis tentang ilmu Nahw, mulai dari kajian secara ringkas sampai pada
analisis yang sangat mendalam. Beberapa karya tentang llmu Nahw masa modern
antara lain ditulis oleh Ibrahim Mustafa, lhya’ Al-Nahw (Kairo: Mu’assasah
Handawi li Al-Ta’lim Wa Al-Saqafah, 2014). Andi Holilullah, Epistemologi IImu

32 Jalaluddin Abii al-Fadl ‘Abdurrahman bin Abt Bakar al-Suyiiti, al-Itgan fi ‘Ulim al-Qur’an,
ditahqiq oleh Muhammad Salim Hasyim (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet-1V, 1433 H/2012), 579-
580.

33 Di Indonesia, mempelajari bahasa merupakan salah satu ciri pesantren karena memang kitab-kitab
yang mereka pelajari berbahasa Arab, atau yang biasa disebut dengan kitab kuning. Dalam konteks
sekarang, ‘kitab yang berwarna kuning’ sangat langka karena kertasnya sudah berganti menjadi putih.
Memahami bahasa Arab saja tidak menjamin seseorang bisa menafsirkan Al-Qur’an jika tidak
diterjemahkan secara tepat. Beberapa karya tentang bahasa Arab dan cara penerjemahannya, lihat
Tammam Hassan, Al-Lugah Al-‘Arabiyah Ma’naha Wa Mabnaha (Kairo: ‘Alam al-Kutub, cet-111, 1418
H/1998 M). M. Zaka Al Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia: Strategi, Metode, Prosedur,
Teknik (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet-l, 2011). Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran
Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cet-l, 2011). Abdul Munip, Strategi dan Kiat
Menerjemahkan Teks Bahasa Arab kedalam Bahasa Indonesia (Yogyakarta: Bidang Akademik UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008)

3 Al-Suyiiti, al-Itgan fi ‘Uliim al-Qur’an, him. 579. Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an
(Riyadh: Mansyurat al-‘Asr al-Hadis, 1393 H/1973 M), 331.
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Nahwu: Karakteristik Kitab al-Ajuriamiyyah dan al-Nahwu al-Wadih
(Yogyakarta: Trussmedia Grafika, cet-1, 2018).

3. Memahami llmu Sharaf
Memahami ilmu sharaf sangat penting karena perubahan bentuk kata dapat
mengakibatkan perbedaan makna. Salah seorang mufassir Mu’tazilah, Al-
Zamakhsyart (w. 538 H) memberi contoh tentang bentuk kesalahan penafsiran Al-
Qur’an karena tidak memahami ilmu sharaf.Misalnya ayat 71 surat Al-Isra’
sebagai bentuk jamak dari kata umm (ibu).

(ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap umat dengan
pemimpinnya; dan Barangsiapa yang diberikan kitab amalannya di tangan
kanannya Maka mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak
dianiaya sedikitpun.

Sebagian kalangan berpendapat bahwa kata imam merupakan bentuk jamak
dari kata umm, sehingga maksud ayat tersebut adalah bahwa nanti pada hari
kiamat, manusia akan dipanggil seseuai dengan nama ibu mereka masing-masing.
Dalam bahasa Arab dan ilmu yang terkait dengannya, tidak pernah dikenal kata
umm berbentuk jamak imam. Inilah salah satu urgensi ilmu sharaf dalam
penafsiran al-Qur’an, supaya seseorang mengetahui bentuk perubahan kata.

4. llmuAl-Isytigaq.

Isytigag merupakan salah satu bentuk penelusuran terhadap asal usul suatu
kata, karena satu kata memiliki perbedaan makna jika berasal dari kata yang
berbeda. Misalnya kata Al-Masih, yang merupakan gelar Nabi Isa sebagaimana
sering disebutkan dalam Al-Qur’an. Apakah kata tersebut berasal dari kata Al-
siyahah atau Al-mash. Beberapa literatur tafsir telah membahas asal usul suatu
kata ketika menafsirkan Al-Qur’an. Ibn Faris telah melakukan hal ini dalam
Mu’jam Magayis Al-Lugah.

5. Ilmu Ma’ant

IImu ini sangat penting dalam kajian tafsir karena ia berkaitan dengan
susunan kalimat dari segi pemaknaannya. Dengan mengetahui makna suatu
kalimat maka akan dipahami maksud sebuah ayat. Dalam konteks sekarang, ilmu
ma’ani berevolusi menjadi ilmu semantik.Dalam beberapa kamus bahasa Inggris,
semantik terdiri dari dua bentuk kata; semantic (kata sifat, tanpa ‘s’) berarti makna
kata atau kalimat (meaning of words and sentences), dan semantics (kata benda,
dengan ‘s’) berarti cabang ilmu bahasa yang khusus membahas makna kata atau
kalimat (the branch of linguistics dealing with the meaning of words and
sentences).®® Dengan demikian, semantik merupakan salah satu bagian dari kajian
filsafat bahasa yang mulai berkembang pada abad ke 19.%¢Tokoh yang terkenal

35 AS Hornby, Oxford Advanced Leaner’s Dictionary (Oxford: Oxford University Press, cet-V,
1995), 1068.

% |Istilah semantik sudah ada sejak abad ke-17 jika dikaitkan dengan filsafat, yaitu semantics-
philosophy. Kata semantik mulai dikenal melalui American Philological Association, organisasi filologi
Amerika dalam sebuah artikel berjudul Reflected Meanings: A Poin in Semantics. Dalam ranah bidang
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dalam kajian semantik Al-Qur’an adalah Toshihiko Izutsu®’ dan Daniel Madigan.
Sugeng Sugiyono telah membahas kajian semantik dengan baik dalam bukunya,
Lisan dan Kalam: Kajian Semantik Al-Qur’an (Yogyakarta: Suka Press, cet-I,
2009).

6. llmu Bayan
IImu ini berkaitan dengan perbedaan makna dari sisi kejelasan atau
kesamaran sebuah kata dalam Al-Qur’an. Dengan mempelajari ilmu bayan,
seseorang bisa terhindar dalam kesalahan penafsiran. llmu bayan banyak
membahas tentang majaz, kinayah, dan tasybih.Majaz dan kinayah banyak
dibahas dalam ‘Ulum Al-Qur’an, seperti Al-Burhan karya Al-Zarkasyi (w. 794 H),
Al-Itgan Karya Al-Suyiiti (w. 911 H), dan lain sebagainya.®

7. llmu Badr’

IImu ini berkaitan dengan keindahan susunan kalimat atau ayat-ayat Al-
Qur’an. Sebenarnya indah atau tidaknya bahasa Al-Qur’an sangat subyektif,
karena tidak semua orang yang membaca atau menafsirkan Al-Qur’an memiliki
kepekaan terhadap keindahan Al-Qur’an.Untuk mengetahui ilmu badi’, lihat
Mardjoko Idris, /lmu Badi’: Kajian Keindahan Berbahasa (Yogyakarta: Karya
Media, 2017). Sebagian ulama menjadikan poin nomor 5, 6, dan 7 sebagai satu
bagian dari ilmu balagah.

8. llmu Qira’at.

IImu ini sangat penting karena perbedaan gira’at bisa menyebabkan
terjadinya penafsiran Al-Qur’an. la juga dapat membantu untuk mengetahui
makna yang berbeda-beda sekaligus membantu dalam menetapkan salah satu dari
aneka kemungkinan makna. Dalam ilmu Qira at dikenal ada yang disebut dengan
qira’ah sab’ah (tujuh), gira’ah‘asyrah (sepuluh) bahkan gira’ah arba’at ‘asyar

kajian bahasa yang berdiri sendiri, istilah semantik pertama kali digunakan oleh seorang filolog Perancis
yang bernama Michel Breal pada tahun 1883 dalam artikelnya “Le Lois Intellectuelles du Language”.
Kata tersebut kemudian disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk bidang linguistik yang
mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya. Oleh karena itu,
kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau arti. Mohamad Jazeri, Semantik: Teori
Memahami Makna Bahasa (Tulung Agung: STAIN Tulung Agung Press, cet-l, 2013), 3.

87 |zutsu lahir di Jepang. la lulus di Keio University, Tokyo, dan mengajar di universitas tersebut
(1954-1968). Selain di dunia Timur, lzutsu juga dikenal di dunia Barat karena pernah mengajar di
Institute of Islamic Studies McGill University (Montreal, Canada), dan di Royal Institute of the Study of
Philosophy (Iran). Izutsu menjadi Professor Emeritus of Keio University dan sebagai anggota Japan
Academy. lzutsu termasuk sarjana orientalis yang produktif menulis, di antara karyanya dalam bahasa
Inggris adalah God and Man in the Koran, Ethico-religious Concepts in the Qur’an, The Concept of
Belief in Islamic Theology, Sufism and Taoism: A Comparative Study of Key Philosophical Concepts, dan
The Concept and Reality of Existence. Dalam bahasa Jepang yang kemudian diterjemahkan ke dalam
bahasa Inggris, Izutsu menulis History of Islamic Thought, Mystical Philosophy, Islamic Culture
Consciousness and Essence, Cosmos and Anti-Cosmos, dan lain-lain. Satu hal penting dalam karir
intelektual Izutsu adalah bahwa di telah menerjemahkan al-Qur'an ke dalam bahasa Jepang.

3Untuk mengetahui lebih tentang kajian ini lihat Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra
Terbesar (Yogyakarta: ELSAQ Press, cet-11, 2006). Penulis yang sama, Akar-Akar Pemikiran Progresif
dalam Kajian Al-Qur’an (Yogyakarta: ELSAQ Press, cet-I, 2008).
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(empat belas). Qira’at-gira’at ini dirintis oleh masing-masing ulama yang
memiliki sanad gira’'ah sahthah. Adapun nama-nama Imam gira ah itu adalah Ibn
‘Amir Al-Dimasyqi (8-118 H), Ibn Kasir Al-Makki (45-120 H), ‘Asim Al-Kaf
(w. 127 H),Abt ‘Amru Al-Basri (68-154 H), Nafi’ Al-Madani (70-169 H),
Hamzah Al-Kifi (80-158 H), ‘Ali Al-Kisa’1 (119-189). Mereka merupakan Imam
tujuh, jika ditambah tiga maka menjadi sepuluh yaitu Abu Ja’far Al-Madani (w.
130 H), Ya’qub Al-Hadrami (117-215 H) dan Khalaf Al-Bazzar (150-229 H).

Qira’ah yang sepuluh ini merupakan gira’ah sahihah. Sedangkan empat
Imam lagi dianggap mengandung banyak gira’at syazzah. Jika keempat Imam
qira’at ini ditambahkan maka jumlah mereka menjadi empatbelas. Keempat Imam
itu adalah 1bn Muhaisin Al-Makki (w. 123 H), Yahya Al-Yazidi (128-202 H),
Hasan Al-Basri (21-110 H) dan Sulaiman Al-A’masy (60-148 H).*® Ada tiga
syarat gira’'ah sahihah yaitu supaya diriwayatkan secara mutawatir, sesuai dengan
bahasa Arab dan sesuai dengan rasm mushaf ‘Usmani. Qira’ah syazzah adalah
gira’at yang tidak memenuhi syarat-syarat gira’at sahihah, Yyaitu tidak
mutawatirah, tidak sesuai dengan semua rasm mushaf ‘Usmani dan tidak ada asal
usulnya dalam bahasa Arab.

9. Illmu Ushuluddin.

IImu Ushuluddin biasanya dikaitkan dengan ilmu kalam atau ilmu teologi
karena banyak membahas masalah yang terkait dengan ketuhahan dan eskatologis.
Hal ini disebabkan karena dalam Al-Qur’an ada ayat-ayat yang lafaznya
mengesankan kemustahilan dinisbatkan kepada Allah. Dalam tradisi Islam, ilmu
ushuluddin biasanya dikaitkan ilmu tauhid yang telah melahirkan berbagai macam
aliran atau sekte dalam Islam, seperti Syi’ah, Khawarij, Murji’ah, Qadariyah,
Jabariyah, Mu’tazilah, Asy’artyah, Mataridiyah, dan sebagainya. llmu Ushuluddin
banyak membahas tentang konsep iman, kafir, murtad, fasik, munafik, dan
sebagainya. Tidak heran jika dikatakan bahwa ilmu ushuluddin identik dengan
ilmu ‘aga’id (akidah, keyakinan seseorang).

10. llmu Ushul Figh.

39Untuk mengetahui lebih jauh tentang hal ini, lihat Ibn Khalawaih (w. 370), al-Hujjah Taisir fi al-
Qird’at al-Sab’, ditahqiq oleh ‘Abdul ‘Al Salim Mukram (Kairo: Dar al-Syuriiq, cet-11, 1397 H/1977 M),
Abi al-Qasim ‘Abdul Wahhab bin Muhammad bin ‘Abdul Wahhab al-Qurtubl (w. 461 H), al-Miftah fi
al-Qira’at al-Sab’, ditahqiq oleh Ahmad Farid al-Mazidi (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, cet-l, 1427
H/2006 M), Muhammad al-Jazart (751-833 H), Tahbir al-Taisir fi al-Qira’at al-A’immah al-Asyrah
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, cet-1, 1404 H/1983 M), dan Tagqrib al-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr,
ditahqiq oleh Jamaluddin Muhammad Syaraf (Kairo: Dar al-Sahabah 1i al-Turas, 2002), Jamaluddin
Muhammad Syaraf, al-Qira’at al- ‘Asyr al-Mutawatirah min Tayyibah al-Nasyr (Tanta: Dar al-Sahabah li
al-Turas, cet-1V, 1433 H/2012 M), Muhammad Salim Muhaisin, al-Irsyadat al-Jaliyah fi al-Qira’at al-
Sab’ min Tariq al-Syatibiyah dan al-Muhazzab fi al-Qira’at al-‘Asyr wa Taujthuhda min Tarig Tayyibah
al-Nasyr (Kairo: Maktabah al-Kulliyat al-Azhariyah, t.th), Labib al-Sa’id, Difa’ ‘an al-Qira’at al-
Mutawatirah (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th), ‘Abdul Qayytim bin ‘Abdul Gafur al-Sindi, Safahat fi ‘Uliam
al-Qira’at (Makkah al-Mukarramah: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, cet-1l, 1422 H/2001 M), 213-260.
Ada tiga syarat gira 'ah sahthah yaitu supaya diriwayatkan secara mutawatir, sesuai dengan bahasa Arab
dan sesuai dengan rasm mushaf ‘Usmani. Qira’ah syazzah adalah gira’at yang tidak memenuhi syarat-
syarat gira’at sahihah, yaitu tidak mutawatirah, tidak sesuai dengan semua rasm mushaf ‘Usmani dan
tidak ada asal usulnya dalam bahasa Arab.
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IImu ushul figh merupakan salah satu ilmu penting dalam kajian Al-Qur’an
yang merupakan landasan dalam menetapkan hukum yang dikandung ayat. Ulama
yang dikenal sebagai peletak dasar pondasi ilmu ushul figh adalah Al-Syafi’1 (w.
204 H/820 M) dalam kitab Al-Risalah.”® Ilmu ini biasanya mengkaji sumber-
sumber hukum Islam, baik yang disepakati oleh mayoritas ulama maupun tidak.
Sumber hukum Islam yang disepakati (mujma’ ‘alaih) adalah Al-Qur’an, hadis,
ijmak, dan giyas. Sedangkan yang diperselisinkan (mukhtalaf fi#) adalah syar’u
man qablana, maslahah mursalah, syadd al-zara’i’, ‘urf, istihsan, dan mazhab
sahabi.*! Nasr Hamid Abu Zaid (1943-2010) telah mengkritik konstruksi konsep
sunnah, ijmak dan giyas yang telah digagas olehAl-Syafi’i. Menurutnya, sunnah
menjadi sumber hukum Islam yang digagas oleh Al-Syafi’1 merupakan penafsiran
yang kurang tepat. Konsep sunnah yang merupakan penafsiran dari kata zikmah
dianggap kurang tepat.*2

11. Asbab Al-Nuzil

Badruddin Al-Zarkasyt (w. 794 H) menjadikan tema ini sebagai bahasan
pertama dalam karya “monumentalnya” Al-Burhan Fi ‘Uliim Al-Qur’an.*® Ada
beberapa ungkapan ulama yang perlu dicermati dalam hal ini yaitu; Pertama, lbn
Dagqiq Al-‘Id (w. 702 H) mengatakan; penjelasan tentang sebab turunnya ayat
merupakan metode/cara yang kuat dalam memahami makna-makna Al-Qur’an
(bayanu sabab al-nuziil tariqun gawiyun fi fahmi ma’ani al-Qur’an),**Kedua,
Ibn Taimiyah Al-Harrant (w. 728 H); mengetahui sabab al-nuzil bisa membantu
dalam memahami suatu ayat, karena mengetahui sebab menghasilkan ilmu atau
pengetahuan yang disebabkan (akibat) (ma rifahsabab al-nuzil yuinu ‘ala fahmi

40 Kitab ini telah disyarahkan oleh beberapa ulama setelah wafatnya al-Syafi’1 (w. 204 H/820 M),
meskipun harus diakui bahwa kitab-kitab syarah itu hanya ada dalam catatan sejarah. Di antara ulama
yang mensyarah kitab al-Risalah adalah Abii Bakar Muhammad bin ‘Abdullah al-Sairafi (w. 330 H), Aba
al-Walid Hassan bin Muhammad al-Nisabtri (w. 349 H), Muhammad bin ‘Ali al-Qaffal al-Kabir al-
Syasy1 (w. 365 H). Lihat Sya’ban Muhammad Isma’1l, Usil al-Figh: Tartkhuhu wa Rijaluh (Kairo: Dar
al-Salam, cet-I, 1431 H/2010 M), hlm. 55. Menurut Syi’ah Imamiyah, orang yang pertama kali menulis
ushul figh adalah Muhammad al-Bagir bin ‘Ali Zain al-‘Abidin (w. 114 H), kemudian Abii ‘Abdullah
Ja’far al-Sadiq (w. 148 H). Namun pendapat ini tidak benar karena yang dimaksud oleh kelompok Syi’ah
adalah metode pengambilan hukum (manahij al-istinbat wa puruq al-istidlal). Padahal metode
pengambilan dan penetapan hukum sudah sudah ada sejak masa sahabat. Semua ahli sejarah sepakat
bahwa yang pertama kali meletakkan dan membuat metode pembuatan hukum secara sistematis adalah
al-Syafi’i.

41 Masalah-masalah ini banyak didiskusikan dalam literatur-literatur ilmu ushul figh. lihat ‘Abdul
Wahhab Khallaf, ‘7/m Usul al-Figh (Kairo: Maktabah al-Da’wah al-Islamiyah, cet-VI11, 1388 H/1968 M).
Muhammad bin Salih al-‘Usaimin (w. 1421 H), Syark al-Usil min ‘Ilm al-Usil, ditahqiq oleh Abu
‘Abdur Rahman ‘Adil bin Sa’ad (Beirut: al-Kitab al-‘Alami li al-Nasyr, 1427 H/2006).

42l ihat Nasr Hamid Abu Zayd, Al-Imam Al-Syafi’t Wa Tasis Al-Aiduliijiyah Al-Wasatiyah (Kairo:
Sina li al-Nasyr, 1992), demikian juga dalam bab kedua dari buku Al-Tafkir Fi Zaman Al-Takfir, dengan
topik Musykilat Al-Bahs Ft Al-Turas: Al-Imam Al-Syafi T Baina Al-Qadasah Wa Al-Basyariyah (Kairo:
Sina li al-Nasyr, 1995). Kedua bagian buku ini telah diterjemahkan oleh Khoiron Nahdliyyin dengan
judul Imam Syafi’i: Moderatisme, Eklektisisme, Arabisme (Yogyakarta: LKiS, cet-1, 1997).

“Abii ‘Abdillah Badruddin Muhammad bin ‘Abdullah al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an,
ditahqiq oleh Muhammad Abi al-Fadal Ibrahim, j-I (Kairo: Dar al-Turas, t.th), 22.

4 Al-Suyuti, al-Itgan, hlm. 48. al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan, him. 91.Naruddin ‘Itr, ‘Ulam al-
Qur’an, him. 47. al-Qattan, Mabahisfi ‘Ulim al-Qur’an, him. 76.

35

Al Furgan: Jurnal Imu Al Qur’an dan Tafsir, Volume 2 Nomor 1 Juni 2019



al-ayat, fainna al-ilma bi al-sabab yiirisu al-‘ilma bi al-musabbab).**karena
dengannya dapat diketahui konteks ayat guna kejelasan maknanya.

Dalam konteks sekarang, untuk mengetahui asbab al-nuziil Suatu ayat
diperlukan literatur atau kitab-kitab yang menulis tentang hal tersebut. Sejauh
pengamatan penulis, ada dua kitab yang sering dirujuk untuk mengetahui asbab
al-nuzil yaitu Asbab Nuziil Al-Qur’an karya Abu al-Hasan ‘All Al-Wahidi (w.
468 H) dan Lubab Al-Nugiil Fi AsbabAl-Nuzil karya Al-Suytti (w. 911 H).
Selain kitab ini, dalam kitab-kitab tafsir juga bisa ditemukan sebab turunnya
suatu ayat. Sebut saja misalnya Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an karya Ibn
Jarir Al-Tabari (w. 310 H), Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim karya lbn Kasir Al-
Dimasyqi (w. 774 H), Al-Durr Al-MansarFt Al-Tafsir Al-Ma’sar karya Al-
Suyati (w. 911 H), atau dalam konteks Indonesia Tafsir Al-Mishbah karya
M.Quraish Shihab, dan lain-lain.

Kitab Asbab Al-Nuzil karya Al-Wahidi dan Al-Suyti banyak mengandung
riwayat yang lemah, bahkan lemah sekali (da’if jiddan). Kalau ditinjau dari
perspektif Ulumul Hadis, terutama kritik sanad (kritik eksternal, al-naqd al-
khariji) maka banyak riwayat yang akan tertolak atau mardud. Hal ini sangat
penting karena riwayat itu menyangkut langsung dengan hadis, lebih-lebih Al-
Qur’an tentu harus lebih berhati-hati dalam mengambil riwayat. Dalam kajian
sabab nuzil, ada beberapa masalah yang sering dibahas oleh pakar Ulumul
Qur’an tentang masalah ini yaitu:

Pertama, Sebab nuzul lebih dari satu, sedangkan ayat yang diturunkan
hanya satu. Contohnya adalah surat Al-Fatihah yang diturunkan pertama kali di
Makkah kemudian di Madinah.*® Demikian juga dengan surat Al-Ikhlas yang
turun di Makkah sebagai bantahan terhadap kaum kafir Quraisy, dan terhadap
Ahlul Kitab di Madinah.*’Kedua, Ayat yang turun lebih dari satu tetapi sebabnya
hanya satu. Contohnya adalah Q.S. Ali ‘Imran [3]: 195, dan Q.S. Al-Ahzab
[33]: 35.° Ayat ini turun berkenaan dengan perkataan Ummu Salamah, wahai

4 Al-Suyiti, al-Itgan, him. 48. al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan, him. 91.Ntruddin ‘Itr, Ulim al-
Qur’an al-Karim (Damaskus: Matba’ah al-Sabah, cet-1, 1414 H/1993 M),him. 47. al-Qattan, Mabahisfi
‘Uliam al-Qur’an, 76.

4 Al-Zarkasyi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an, j-1, him. 29. Sebenarnya pendapat ini masih
diperselisihkan di kalangan ulama.

47 Al-Zarkasyi, al-Burhan, j-1, 30.

48 Redak5| ayat |tu adalah

e@-:"-‘-w e@—“‘— uﬁs‘ﬁ 15 15 ‘_A-'-w <_=,3 ‘JJ;‘J e*)‘-ﬂ be \Pﬁ‘j \}ﬁu’

5__3\}:3\ A :.\4;4).\\)4).3\_\4;wb\yj-@.!&\‘.@_\xwts)muh;e@_\hf)[}
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): "Sesungguhnya aku
tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau
perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang
berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan
yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan
mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan
Allah pada sisi-Nya pahala yang baik."
49 Redaksi ayat itu adalah:
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Rasulullah, saya tidak mendengar sedikitpun Allah menyebut perempuan dalam
hijrah.**Dengan demikian, memahami asbab al-nuziil sangat penting untuk
melihat konteks pada masa pewahyuan.

12. Nasikh dan Mansikh

IImu ini sangat penting untuk mengetahui ayat-ayat yang telah dibatalkan
hukumnya, sehingga dapat diketahui mana yang masih berlaku. Penulis sendiri
tidak mengakui adanya naskh dalam Al-Qur’an karena semua ayat berfungsi
sesuai dengan konteksnya masing-masing. Selain dibahas dalam ‘Ulim Al-
Qur’an, nasikh-mansiikh juga dibahas dalam litetatur 1lmu Ushul Figh. Sebagai
ilmu tentang metode istinbat hukum, Ushul Figh sangat wajar membahas teori
naskh supaya seseorang tidak salah dalam membuat dan menetapkan hukum.

“Suatu ketika, ‘AlT bin Abti Talib (w. 40 H) lewat atau berjalan di hadapan
seorang “ustaz” yang sedang bercerita atau memberi pengajian (seorang khatib
yang memberi nasehat dengan kisah), lalu ‘Ali bertanya, apakah kamu
mengetahui tentang nasikh dan mansikh?, “ustaz” itu menjawab, tidak. Maka
‘Al1 berkata, kamu telah binasa/celaka dan membinasakan orang lain, “sesat dan
menyesatkan” (halakta wa ahlakta)”.*'Kisah tersebut dijadikan dalil oleh
mayoritas ulama sebagai dorongan untuk mengetahui nasikh dan mansiikh dalam
studi Al-Qur’an atau tafsir. Studi tentang teori naskh sangat urgen, karena ia
merupakan salah satu bagian dari kaidah tafsir. Tidak heran jika hampir semua
literatur ‘Ulium al-Qur’an membahas masalah tersebut, bahkan ulama-ulama
terdahulu telah menulis karya khusus yang memuat ayat-ayat nasikh dan
mansiikh.

Adapun literatur-literatur yang berbicara atau memuat tentang ayat-ayat
nasikh dan mansikh antara lain;Al-Nasikh Wa Al-Mansiikh karya Qatadah bin
Dia’mah Al-Sadusi (w. 117 H), Al-Nasikh Wa Al-Mansiakh karya Al-Zuhri (w.
124 H), Al-Nasikh Wa Al-Mansitkh Fi Al-Qur’an Al-‘Aziz Wa Ma Fihi Min Al-
Fara’id Wa Al-Sunan, karya Abt ‘Ubaid Al-Qasim bin Sallam Al-Harawi (w.
224 H),Al-Nasikh Wa Al-Mansiikh Ft Al-Qur’an Al-Karim karya Abu Ja’far Al-
Nahhas (w. 338 H), Al-Idah Li Nasikh Al-Qur’an Wa Mansikhih Wa Ma rifah
Usalihi Wa Ikhtilaf AlI-Nas Fihi karya Abt Muhammad Makki bin Aba Talib Al-
Qaist (w. 437 H), Al-Nasikh Wa Al-Mansitkh Fi Al-Qur’an karya ‘Abdul Qahir

Bl 5 Galially iy il cladally Gusedaly lalally Gualidll G
U.LAALAAS\j L-!LS.LA.LAM} uJSM.LA\j u\.&mt;j\j u.\&.mt;j\j k_i\)JLAl\j u.I)JLAS\j

DJS.LA?QJA)J‘ .J.C\ k_i\JS\AS\j \).\.\Sdl\\ w}\i\ju&ﬂg\ja@.;j)ﬁu.dnﬁbj\ju@@\)
Ll 15305

Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-

laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki

dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang

bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelihara

kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah

menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.

50 Al-Suyiiti, al-Irgan, 56.

51 Al-Zarqani, Manahil al-Irfan fi ‘Ulim al-Qur’an, him. 367. Niruddin ‘Itr, ‘Ulim al-Qur’an al-

Karim (Damaskus: Matba’ah al-Sabah, cet-1, 1414 H/1993 M), 131.
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bin Tahir Al-Bagdadi (w. 429 H), Al-Nasikh Wa Al-Mansikh Fi Al-Qur’an Al-
Karim Kkarya Ibn Hazm Al-Andalusi (w. 456 H), Al-Nasikh Wa Al-Mansitkh Ft
Al-Qur’an Al-Karim karya Ibn Al-°Arabi Al-Malik1 (w. 543 H), Nawasikh Al-
Qur’an Karya lbn Al-Jauzi (w. 597 H), Safwah Al-Rasikh F1 ‘Ilm Mansiikh Wa
Al-Nasikh karya Syamsuddin Muhammad bin Ahmad Al-Mausuli (w. 656 H),
Nasikh Al-Qur’an Al-‘Aziz Wa Mansikhuhu Karya lbn Al-Barizi (w. 738 H), Al-
Naskh Ft Al-Qur’an Al-Karim karya Mustafa Zaid (Mesir, 1963 M), Nazariyah
Al-Naskh Fi Al-Syara’i Al-Samawiyah karya Sya’ban Muhamamd Isma’il
(Kairo, 1977 M), Fath Al-Mannan Fr Naskh Al-Qur’an karya ‘Ali Hasan Al-
‘Arid (Mesir, 1973 M), dan lain-lain.

13. llmu Fikih atau hukum Islam.

Memahami ilmu fikih merupakan salah satu syarat yang sangat penting
bagi seorang mufassir ketika membahas ayat-ayat hukum. Sebagai sebuah
produk pemikiran dari seorang fagih dalam waktu dan tempat tertentu, fikih
sangat fleksibel karena bisa diterapkan sesuai dengan konteks tertentu. Masing-
masing ulama mazhab memiliki kitab-kitab fikih sesuai dengan pemikiran
Imamnya, misalnya Aba Hanifah (w. 150 H/767 M), Malik (w. 179 H/795 M),
Al-Syafi’1 (w. 204 H/820 M), dan Ahmad bin Hanbal (w. 241 H/855 M). Namun
perlu diketahui bahwa tidak selamanya pemikiran seorang imam diikuti oleh
ulama-ulama dalam mazhabnya. Karena bermazhab secara gauli (mengikuti
pendapat seseorang apa adanya)harus diganti dengan bermazhab secara manhaji
(mengikuti metode istinbat hukum seorang mujtahid tertentu).

Secara umum, sejarah pertumbuhan dan perkembangan hukum Islam
dibagi menjadi lima periode;>?Pertama, masa Nabi Muhammad (1-11 H/571-632
M), Kedua, masa khulafa’ al-rasyidin, Abu Bakar (11-13 H/632-634 M), ‘Umar
(13-23 H/634-644 M), Usman (23-35 H/644-656 M), ‘Ali (35-40 H/656-661 M).
Ketiga, masa perkembangan dan pembukuan. Periode ini muncul imam-imam
mazhab dan imam-imam hadis. Keempat, masa kemunduran, berlangsung dari
abad 10/11 M sampai abad 19 M. Kelima, masa pembaharuan dan kebangkitan.
Sebenarnya ide pembaharuan sudah dimulai sejak abad ke-14 sampai sekarang,
tokoh yang terkenal dalam hal ini adalah Ibn Taimiyah (1263-1328 M), Ibn
Qayyim Al-Jauziyah (1292-1356 M), Muhammad bin ‘Abd Al-Wahhab (1703-
1787 M), Jamaluddin Al-Afghani (1839-1897 M), Muhammad ‘Abduh (1849-
1905 M), Rasyid Rida (1865-1935 M).

Dengan adanya ilmu fikih, ulama-ulama yang ahli dalam ilmu tersebut
bisa mengembangkan tafsir yang bercorak fikih. Lebih-lebih dalam Al-Qur’an
yang memiliki banyak ayat hukum. Dengan memahami ilmu fikih, seorang
mufassir tidak akan salah dalam menjelaskan ayat Al-Qur’an. Bahkan dengan
ilmu tersebut, seseorang bisa memberikan fatwa secara mandiri ataupun kolektif.

14. Memahami hadis-hadis Nabi yang terkait dengan ayat.

52 Suparman Usman, Hukum Islam: Asas-Asas dan Pengantar Studi Hukum Islam dalam Tata
Hukum Indonesia (Jakarta: Gaya Media Pratama, cet-11, 1423 H/2002 M), 89-94.
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Tidak diragukan lagi bahwa memahami hadis sebagai alat bantu untuk
menafsirkan Al-Qur’an sangat penting. Ini disebabkan karena salah satu fungsi
hadis adalah menjelaskan isi kandungan Al-Qur’an itu sendiri.>® Hadis yang
merupakan evolusi dari konsep sunnah menjadi bagian yang integral dalam
pemikiran Islam. Dalam konteks sekarang, hadis-hadis Nabi bisa dijumpai dalam
berbagai macam literatur kitab hadis. Ketika seseorang menafsirkan Al-Qur’an,
memilih hadis-hadis terkait atau yang sejalan dengan ayat-ayat yang ditafsirkan
sangat penting. Salah satu ciri matan hadis yang diterima oleh ulama adalah
sejalan dengan Al-Qur’an, jika bertentangan maka hadis tersebut dipastikan
tidak bersumber dari Nabi. Selain memahami makna hadis dengan baik, seorang
mufassir juga memahami ilmu hadis riwayah ataupun dirayah dengan berbagai
macam cabangnya.

15. llmu Al-Mauhibah.

Mauhibah berasal dari akar kata wahaba—yahabu—hibah/mauhibah, yang
berarti pemberian dengan suka rela tanpa mengharapkan imbalan apapun. Ini
merupakan sesuatu yang dianugerahkan Allah kepada seseorang sehingga
menjadikannya berpotensi menjadi mufassir atau memahami ilmu agama secara
umum. llmu mauhibah bermula dari upaya membersihkan hati, dan meluruskan
akidah. Seseorang harus menghindari maksiat atau dosan kecil dan besar.
Maksiat dan dosa bisa mempengaruhi pemahaman seseorang terhadap Al-
Qur’an dan hadis, bahkan terhadap hafalan. Al-Syafi’1 (w. 204 H/820 M), pernah
mengeluh atau melapor kepada Al-Waki’ (w. 198 H) tentang rendahnya kualitas
hafalan. LaluAl-Waki® menyarankan supaya tidak melakukan dosa dan
mininggalkan segala jenis maksiat, karena ilmu merupakan cahaya yang
bersumber dari Allah. Bait sya’ir Al-Syafi’T kepada gurunya tersebut sangat
terkenal dan dicatat oleh beberapa ulama-ulama setelahnya:

P LAl ganl H B e o5 U oS

Nampaknya, ilmu-ilmu yang dibutuhkan oleh calon mufassir yang
dihimpun oleh Al-Suyiti dan yang sependapat dengannya sangat rinci sehingga

%3Hadis berfungsi sebagai penjelas terhadap Al-Qur’an atau dalam istilah ulama hadis dikenal
dengan istilah bayan, yang terdiri dari tiga macam, yaitu bayan taqrir atau ta ’kid, bayan tafsir, dan bayan
tasyri’. Maksud bayan tagrir atau ta’kid adalah menegaskan kembali suatu ajaran yang terdapat dalam
Al-Qur’an, bayan tafsir ialah menjelaskan ayat Al-Qur’an yang memiliki tiga bentuk penjelasan atau
penjabaran, yaitu memerinci yang global/tafsil al-ijmal, membatasi kemutlakan ayat/tagyid mutlaqg, dan
mengkhususkan keumuman ayat/takhsis al- ‘amm. Sedangkan bayan tasyri’ maksudnya adalah fungsi
hadis sebagai sumber ajaran atau hukum kedua setelah Al-Qur’an. Kedudukan hadis atau sunnah dan
fungsinya secara panjang lebar dijelaskan dalam kitab-kitab usul fikih, dan literatur-literatur ilmu hadis,
seperti Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, Usial Al-Hadis: ‘Ulimuhu Wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-Fikr,
cet-1l, 1391 H/1971 M), 46-50. Mustafa Al-Siba’1, Al-Sunnah Wa Makanatuha Ft Al-Tasyri’ Al-Islami
(Mesir: Dar al-Qaumiyah li al-Tiba’ah wa al-Nasyr, t.th). Kajian terhadap pemikiran al-Siba’1 telah
dilakukan oleh M. Erfan Soebahar dalam bukunya, Menguak Fakta Keabsahan Al-Sunnah: Kritik
Mushthafa al-Siba’i Terhadap Pemikiran Ahmad AminMengenai Hadits dalam Fajr al-1slam (Jakarta:
Kencana, cet-I, 2003).

% Muhammad ‘Alf al-Sabuni, al-Tibyan fi ‘Uliam al-Qur’an,163.
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terkesan tidak ada yang sangggup menguasainya secara keseluruhan. Gagasan
Al-Suyuti disetujui oleh ulama-ulama belakangan, meskipun ada yang
meringkasnya menjadi beberapa poin-poin tertentu. Penulis-penulis literatur
‘Ulum Al-Qur’anyang setuju dengan gagasan Al-Suyuti antara lain, Manna’ Al-
Qattan,®Muhammad ‘Ali  Al-Sabini,**‘AbdAl-Rahman bin Sulaiman Al-
Rami,*’ M. Quraish Shihab,*® dan lain-lain.

Dalam konteks sekarang, nampaknya ilmu-ilmu yang disebut di atas perlu
direkonstruksi ulang atau ditambah dengan ilmu-ilmu yang berkembang pada
masa modern, postmodern, dan era sekarang. Seorang mufassir juga harus
memahami ilmu sosiologi, antropologi, fisika, kimia, biologi, dan ilmu sosial
humaniora lainnya. IImu-ilmu ini sangat membantu dalam menjelaskan beberapa
ayat Al-Qur’an yang akan ditafsirkan. Sebenarnya semua ilmu pengetahuan
harus dipelajari karena masing-masing memiliki proporsi sendiri. Tetapi karena
tidak mungkin satu orang menguasai berbagai macam bidang ilmu, maka
“masyarakat akademik” perlu berdialog antar sesama dalam menjawab
problematika kehidupan. Lebih-lebih dalam menafsirkan Al-Qur’an yang sangat
kompleks karena ayat-ayat mengandung banyak aspek.

Nampaknya, disinilah pentingnya integrasi-interkoneksi (takamul al- ‘ulum
wa izdiwaj al-ma’arif) yang dikemukakan oleh Amin Abdullah. Dia memetakan
tiga bentuk ketersalingkaitan ilmu pengetahuan. Pertama, single entity; masing-
masing bidang ilmu tidak mau mengenal dan berdialog satu sama lain, apalagi
bekerja sama. Kedua,isolated entity;masing-masing bidang ilmu saling
mengenal tetapi tidak mau bekerja sama atau berdialog. Ketiga,integrated
entities (masing-masing bidang ilmu saling menyapa dan mau berdialog dan
bekerja sama).®® Dalam konteks sekarang, model terakhirlah yang bisa
membantu menjawab problem kehidupan manusia. Seorang mufassir juga harus
memahami perkembangan sains-teknologi supaya pemahamannya seseuai
dengan semangat zaman.

Manna’ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an (Riyadh: Mansyirat al-‘Asr al-Hadis, 1393
H/1973 M), him. 331. la meringkas menjadi ilmu bahasa Arab, Nahw, Sharaf, Balagah (Ma 'ani, Bayan,
dan Badr), Ilmu Qira’at, Ilmu Tauhid, I[lmu Ushul Figh, Ilmu Ushul Tafsir, Asban al-Nuzil, dan Nasikh-
Mansikh.

% Muhammad Al1 al-Sabani, al-Tibyan fi ‘Uliim al-Qur’an, him. 159. la meringkan menjadi tujuh
ilmu yaitu, llmu Bahasa Arab dan kaedah-kaedahnya (Nahw, Sharaf, dan Isytigaq), llmu Balagah
(Ma’ant, Bayan, dan Badi), llmu Ushul Figh (khass, ‘amm, mujmal, mufassal, dan lain-lain), Illmu Asban
al-Nuzil, Nasikh-Manstkh, Ilmu Qira’at, dan Ilmu Mauhibah.

5 ‘Abdurrahman bin Sulaiman al-Riimi, Dirasatfi ‘Ulim al-Qur’an al-Karim (Riyadh-Al-
Mamlakah ‘Arabiyah al-Sa’adiyah, cet-XIV, 1426 H/2005 M), him. 184-185. Secara umum, seorang
mufassir harus mengetahui ilmu ushul tafsir, ilmu hadis riwayah dan dirayah, mengetahui ilmu
ushuluddin/tauhid, dan mengetahui ilmu bahasa Arab serta cabang-cabangnya.

% M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut Anda Ketahui
dalam Memahami Ayat-Ayat al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, cet-111, 1436 H/2015 M), him. 395-396.

%  Amin  Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi:Pendekatan Integratif
Interkonektif(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, cet-111, 2012), 404-405.
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Kesimpulan

Dari penjelasan di atas bisa diketahui bahwa ulama-ulama terdahulu sangat
berhati-hati dalam menafsirkan Al-Qur’an. Ini bisa dilihat beberapa syarat atau ilmu
yang harus dikuasai oleh calon mufassir sebelum “menyelam” ke dalam samudera Al-
Qur’an. Nampaknya kelima belas syarat-syarat di atas, sangat sulit dikuasai oleh
seorang mufassir. Dalam konteks sekarang, syarat-syarat tersebut bisa dirujuk melalui
kitab-kitab tafsir atau karya-karya terkait dengan ayat yang dibahas. Mufassir dalam
pengertian seseorang yang memahami atau menafsirkan sebuah ayat atau beberapa ayat
tidak merasa kesulitan untuk menghasilkan karya tafsir. Dalam konteks Indonesia,
beberapa karya tafsir telah ditulis oleh orang-orang yang bergelut dalam studi Al-
Qur’an.

Memahami ilmu-ilmu yang disyaratkan oleh Al-Suytti dan ulama-ulama
sebelumnya sangat penting ketika menafsirkan Al-Qur’an. Jika ilmu-ilmu tersebut tidak
dipahami dengan baik, kemungkinan besar seseorang akan salah memahami ayat Al-
Qur’an. Untuk melihat konteks yang mengitari turunnya ayat misalnya, mau tidak mau
harus merujuk kepada literatur asbab al-nuzil. Karena ilmu tersebut membahas tentang
konteks tempat dan kapan sebuah ayat diturunkan, baik secara mikro ataupun makro.
Dalam konteks sekarang, perkembangan ilmu-ilmu sosial humaniora ataupun sains
modern sangat penting digunakan. Perbedaan konteks antara ulama terdahulu dan
sekarang, membuat Al-Qur’an semakin menarik untuk dikaji.

Meskipun cabang ilmu yang harus dikuasai oleh seorang mufassir cukup banyak,
ia bisa merujuk kepada kitab-kitab tafsir sebelumnya. Karena inti daripada tafsir adalah
memahami dan menjelaskan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan masing-
masing mufassir, maka tidak heran jika muncul beragam corak penafsiran. Diharapkan
pada masa mendatang, banyak sarjana Muslim yang menjadi seorang penafsir yang bisa
menjawab tantangan zaman yang terus mengalami perubahan dari masa ke masa.
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